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LANDASAN TEORI DAN HIPOTESISTINDAKAN

A. Landasan Teori
1. Belgjar
a. Pengertian Belgjar

Belajar menurutKamus Umum Bahasa Indonesidalah
berusaha (berlatih dan sebagainya) supaya mendapatiatu
kepandaiart. Definisi tersebut dapat diartikan bahwa belajaalail
suatu proses perubahan dalam diri seseorang ytargpdikkan dalam
bentuk peningkatan pengetahuan, kecakapan, daym, @ikap,
kebiasaan dan lain-lain.

Belajar adalah proses yang melibatkan manusia aexang
perorang sebagai satu kesatuan organisme sehiagadi perubahan
pada pengetahuan, keterampilan dan sitkap.

Teori belajar pada dasarnya merupakan penjelasaigenai
bagaimana terjadinya belajar atau bagaimana inf@rmdgeroleh
dalam pikiran peserta didik. Berlandaskan suaturi tdselajar,
diharapkan suatu pembelajaran dapat lebih menikghkgtemahaman
peserta didik.

Belajar merupakan kunci yang paling vital dalamagetisaha
pendidikan, sehingga tanpa belajar sesungguhnyk férnah ada
pendidikan sebagai suatu proses, belajar hampalusehendapat
tempat yang luas dalam berbagai disiplin ilmu ybegkaitan dengan
kependidikan, misalnya psikologi pendidikan. Memgih demikian
pentingnya arti belajar, bagian terbesar upaya ds@ eksperimen
psikologi pendidikanpun diarahkan pada tercapapgrmahaman yang

lebih luas dan mendalam mengenai proses perubahansm.

! W. J. S. Poerwadarmint&amus Umum Bahasa Indones{dakarta: Balai Pustaka,
2005), him. 121.

2 Dimyati dan MudjionoBelajar dan Pembelajarar(Jakarta: Rineka Cipta, 2002), him.
156.
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b. Prinsip Belgjar
Di dalam tugas melaksanakan proses belajar mengsgarang
guru perlu memperhatikan beberapa prinsip belajaagai berikut:

a) Apapun yang dipelajari siswa, dialah yang harusjael bukan
orang lain. Untuk itu, siswalah yang harus bertiknalktif.

b) Setiap siswa belajar dengan tingkat kemampuannya.

c) Siswa akan dapat belajar dengan baik bila menda@aguatan
langsung pada setiap langkah yang dilakukan selamses
belajar.

d) Penguasaan yang sempurna dari setiap langkah yi&kgkan
siswa akan membuat proses belajar lebih berarti.

e) Motivasi belajar siswa akan lebih meningkat apaldadiberi

tanggung jawab dan kepercayaan penuh atas belajarny

c. Ciri-ciri Belgjar
Adapun ciri-ciri belajar sebagai berikut:
. Perubahan yang terjadi secara sadar
. Perubahan dalam belajar bersifat fungsional
. Perubahan dalam belajar bersifat positif dan aktif

1
2
3
4. Perubahan dalam belajar bukan bersifat sementara
5. Perubahan dalam belajar bertujuan atau terarah

6

. Perubahan mencakup seluruh aspek tingkahaku.

Proses belajar merupakan rangkaian alat bantu dztode
mengajar yang merupakan salah satu bentuk interblesajar
mengajar. Penggunaannya merupakan variasi dalam elmod
pembelajaran dan diharapkan dengan pendekatan etadermengajar

yang tepat dapat meningkatkan motivasi belajaraisw

% Baharuddin dan Esa Nur Wahyufiieori Belajar dan PembelajararfYogyakarta: Ar-
Ruzz, 2008), cet. 3, him. 16.
* Syaiful Bahri DjamaratPsikologi Belajar (Jakarta: Rineka Cipta, 2002), him. 15-16.
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Proses belajar sangatlah penting demi kemajuantpesidik.
Terutama para pendidik untuk berusaha bagaimank diabknya
mampu berprestasi yang tinggi, ketika di kelas ktidaengalami
kejenuhan akan tetapi mereka menikmati suasanagiejatan dengan
suasana menyenangkan dan bermakna bagi merekaniHsdjalan
dengan pengertian belajar yang disebutkan oleheBhabdul Aziz
Majid dalam kitab At-Tarbiyatul wa Thuruqut Tadnsendefinisikan

belajar adalah:

o Ve b Ay Lo o el (el 83 (iisn (Jad) O

“Belajar merupakan perubahan tingkah laku pada(jnat) si pelajar
berdasarkan pengetahuan yang sudah dimiliki mgrerjouatan baru”.

2. Motivasi Belajar
a. Pengertian Motivas Belajar

Motivasi berasal dari kata “motif”, yang berartigaéa
sesuatu yang mendorong seseorang untuk bertindddkkukan
sesuatl. Pada umumnya motivasi atau dorongan adalah suatu
pernyataan yang kompleks di dalam suatu organisaeg y
mengarahkan tingkah laku terhadap suatu tujugoal( adalah
yang menentukan atau membatasi tingkah laku ongenigu,
maka kita pergunakan istilah “perangsarigténtive.’

Motivasi dapat juga dikatakan serangkaian usahakunt
menyediakan kondisi-kondisi tertentu, sehingga@esg mau dan
ingin melakukan sesuatu, dan bila tidak suka, nadkiean berusaha
untuk meniadakan atau mengelakkan perasaan tidaktstsebut.
Jadi motivasi dapat dirangsang oleh faktor dan tatapi motivasi
itu tumbuh di dalam diri seseorang. Dalam kegiatseiajar

motivasi, motivasi dapat dikatakan sebagai keskamudaya

® Sholeh Abdul Aziz,At-Tarbiyatul wa Thuruqut Tadris(Mesir: Al Ma’arif, 1979),
him.169.

® M. Ngalim Purwantp Psikologi Pendidikan(Bandung: Remaja Rosda Karya, 2003),
him. 60.

" Ibid, him. 61.
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penggerak di dalam diri siswa yang menimbulkan &tagi belajar,
yang menjamin kelangsungan dari kegiatan belajar gang
memberikan arah pada kegiatan belajar, sehinggaartuyang
dikehendaki oleh subjek belajar dapat tercapai.i\\si belajar
adalah merupakan faktor psikis yang bersifat nosléktual®

Motivasi adalah tenaga pendorong atau penarik yaggyebabkan
adanya tingkah laku ke arah suatu tujuan terténtu.

Clifford T. Morgan mengatakanMotivation is a general
term. It refers to states within the organism, &haviour and to
the goals to word which behaviour is directéd"Artinya motivasi
adalah suatu istilah umum yang menunjukkan padiu d&adaan
dalam suatu organisme untuk berbuat dan menujw $upian di
mana suatu tingkah laku itu diarahkan.

Anak dapat aktif dan merasa senang dalam kegiatan
pembelajaran karena adanya motivasi dan diarahkda fujuan
pembelajaran secara jelas. Motivasi merupakan ssdéih factor
yang dapat meningkatkan kualitas pembelajaransieedielik akan
belajar dengan sungguh-sungguh karena memiliki vasitiyang
tinggi.

Dalam proses belajar haruslah diperhatikan apa gapgt
mendorong peserta didik dapat belajar dengan ksekjngga
mempunyai motif untuk berpikir dan memusatkan pesha
merencanakan dan melaksanakan kegiatan yang bedmribatau
menunjang belajar. Motif dapat juga ditanamkan pdidapeserta
didik dengan cara memberikan pelatihan atau ketmakabiasaan
yang kadang-kadang juga dipengaruhi oleh keadagkungan.

8 sardiman, A. M Interaksi dan motivasi belajar mengajaJakarta: Raja Grafindo
Persada, 2010), him. 75.

° E. Mulyasa, Menjadi Guru Profesional, Menciptakan Pembelajar&meatif dan
MenyenangkanBandung: Remaja Rosdakarya,2005), him. 46.

19 Clifford T. Morgan,Introduction to psychology, fourth editiofNew York: Mc Grow
Hill Inc., 1971), page. 187.
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b. Fungs Motivas

Fungsi motivasi ada tiga macam vyaitu:

1. Mendorong timbulnya kelakuan atau suatu perbualanpa
motivasi tidak akan timbul perbuatan seperti belaja

2. Sebagai pengaruh, artinya mengarahkan perbuatand&ep
pencapaian tujuan yang diinginkan.

3. Sebagai penggerak, ia berfungsi sebagai mesin madil,
besar kecilnya motivasi akan menentukan cepatlatabatnya
suatu pekerjaat’

Sejalan dengan itu Sardiman juga mengemukakan tiga
fungsi dari motivasi yaitu:

1. Mendorong manusia untuk berbuat, jadi penggerak awator
yang melepaskan energi. Motivasi dalam hal ini rpakan
motor penggerak dari setiap kegiatan yang akarrjekamn.

2. Menentukan arah perbuatan, yakni ke arah tujuag @ndak
dicapai. Dengan demikian motivasi dapat membergah dan
kegiatan yang harus dikerjakan sesuai dengan rumtugaan.

3. Menyeleksi perbuatan, yakni menentukan perbuatdmipéan
apa yang harus dikerjakan yang serasi guna mentgpan,
dengan menyisihkan perbuatan-perbuatan yang tidak
bermanfaat bagi tujuan terseb.

Nana Syaodih Sukmadinata menjelaskan bahwa motivasi
itu memiliki dua fungsi, yaitu: Pertamanengarahkan atau
(directional  functional), dan Kedua mengaktifkan dan
meningkatkan kegiatan(activating and energizing functian)
Dalam mengarahkan individu dari sasaran yang akaapal.
Apabila sesuatu sasaran atau tujuan merupakan tsegaag
diinginkan oleh individu, maka motivasi berperannehekatkan

(Approach motivation) dan bila sasaran atau tujuan tidak

* Oemar HamalikPsikologi Belajar Mengajar(Bandung: Sinar Baru Argesindo, 2002),
Cet. 3, him. 175.
12 3sardiman, A. MOpcit, him. 83.
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diinginkan oleh individu, maka motivasi berperan njaehi
sasaran(Avoidance motivatioryarena motivasi berkenaan dengan
kondisi yang cukup kompleks, maka mungkin pulaatirpahwa
motivasi tersebut sekaligus berperan mendekatkamagnjauhkan
sasaran(Approach- Avoidance motivatianMotivasi juga dapat
berfungsi mengaktitkan atau meningkatkan kegiat&uatu
perbuatan atau kegiatan yang tidak bermotif atatifmya sangat
lemah, akan dilakukan dengan tidak sungguh-sungdiaak
terarah dan kemungkinan besar tidak akan membaved. ha
Sebaliknya apabila motivasinya besar atau kuat makan
dilakukan dengan sungguh-sungguh, terarah dan psgmlangat.
Sehingga kemungkinan akan berhasil lebih b&sar.

Di samping itu, ada juga fungsi-fungsi lain. Mosvaapat
berfungsi sebagai pendorong usaha dan pencapaiestagr
seseorang melakukan suatu usaha karena adanyasnofidanya
motivasi yang baik dalam belajar akan menunjukkasilhyang
baik. Dengan kata lain bahwa dengan adanya usalgptglaun dan
didasari adanya motivasi. Maka seseorang yang doelakan
mendapatkan prestasi yang baik. Intensitas motsemiang siswa
akan sangat menentukan tingkat pencapaian présfagarnya.

c. Macam-macam Motivasi
1. Motivasi dilihat dari dasar pembentukannya
a. Motif-motif bawaan

Adalah motif yang dibawa sejak lahir, jadi motivasi ada

tanpa dipelajari. Contoh: dorongan untuk makan,umin

bekerja, beristirahat dan seksual.

13 Nana Syaodih Sukmadinathandasan Psikologi Proses PendidikafBandung:
Rosdakarya, 2003), cet. 1. him. 52-53.
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b. Motif-motif yang dipelajari
Maksudnya motif-motif yang timbul karena dipelajari
Contoh: dorongan untuk belajar suatu ilmu pengetahu
dorongan untuk mengajar sesuatu dalam masyarakat.

2. Motivasi menurut pembagian dari Woodworth dan Maqu

a) Motif atau kebutuhan organis, misalnya: kebutuhatuki
minum, makan, bernafas, seksual, berbuat dan kedutu
untuk beristirahat.

b) Motif-motif darurat atau rangsangan dari luar, eantain:
dorongan untuk menyelamatkan diri, dorongan untuk
membalas, untuk berusaha, untuk memburu.

c) Motif-motif obyektif, menyangkut kebutuhan untuk
melakukan eksplorasi, melakukan manipulasi, untuk
menaruh minat.

3. Motivasi jasmaniah dan rohaniah
Ada beberapa ahli yang menggolongkan jenis motitasi
menjadi dua jenis yakni motivasi jasmaniah dan wagii
rohaniah. Motivasi jasmaniah misalnya: refleks, tings
otomatis, nafsu. Sedangkan yang termasuk motidsniah
adalah kemauah.
4. Motivasi intrinsik dan ekstrinsik
Motivasi intrinsik adalah motif-motif yang menjadktif
atau berfungsinya tidak perlu dirangsang dari ldatena
dalam setiap diri individu sudah ada dorongan untuk
melakukan sesuatu. Sedangkan motivasi ekstrinsidahd
kebalikan dari motivasi intrinsik yaitu motif-motyfang aktif

dan berfungsi karena adanya perangsang dartduar.

4 sardiman, A. MOpcit,him. 86.
> Ibid, him. 88.
16 Syaiful Bahri DjamaratQpcit, him. 115-117.
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Adapun menurut Marasudin Siregar, jenis motivasi da
jenis yaitu:

a. Motivasi intrinsik
Adalah dorongan yang berasal dari dalam diri ahalkendiri.
Misalnya anak belajar bukan karena mengharapkanathad
akan tetapi belajar itu adalah kesadaran dan taha lgelajar.

b. Motivasi ekstrinsik
Adalah dorongan yang berasal dari luar diri anaksgndiri.
Misalnya untuk mendapatkan ijazah, mendapatkan ahadi
ingin memperoleh penghargaan, ingin mendapatkamarpu;j
karena mampu memecahkan kesulitan.

d. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Motivasi

a) Desakan ataudrive yaitu dorongan yang diarahkan kepada
pemenuhan kebutuhan-kebutuhan jasmaniah.

b) Motif adalah dorongan yang terarah kepada pemenpkikis
atau rohaniah.

c) Kebutuhan atauneed merupakan suatu keadaan dimana
individu merasakan kekurangan atau ketiadaan sestatg
diperlukannya.

d) Keinginan atauwvish adalah harapan untuk mendapatkan atau

memiliki sesuatu yang dibutuhkah.

3. Pendidikan Agama lslam
a. Pengertian Pendidikan Agama Islam
Dalam hasanah ilmu pendidikan banyak sekali yang ki
jumpai definisi tentang pendidikan agama Islam, anaderlu
kiranya diketahui pengertian pendidikan secara ursebagai titik
tolak untuk memberikan pengertian pendidikan agasiam.

Pendidikan Agama Islam adalah usaha sadar untulkyiapian

7 Marasudin SiregarMetodologi Pengajaran AgamdSemarang: Fakultas Tarbiyah
IAIN Walisongo Semarang, 2003), him. 21.
'8 Nana Syaodih Sukmadinat@pcit, him. 61.
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siswa dalam meyakini, memahami, menghayati, dargaraalkan
agama Islam melalui kegiatan bimbingan, pengajaiam latihan
dengan memperhatikan tuntutan untuk menghormatmagkin
dalam hubungan kerukunan antar umat beragama dalam
masyarakat untuk mewujudkan persatuan nasignal.

Menurut Ahmad D. Rimba pendidikan adalah bimbingan
atau pimpinan secara sadar oleh si pendidik tephada
perkembangan jasmani dan rohani si terdidik metarjoentuknya
kepribadian yang utanfa.

Mennurut Zakiyah Drajat pendidikan agama Islam adal
pendidikan dengan melalui ajaran-ajaran agama igkita berupa
bimbingan dan asuhan terhadap anak didik agarny@ngetelah
selesai dari pendidikan ia dapat memahami, menghasn
mengamalkan ajaran-ajaran agama Islam yang teyakidi secara
menyeluruh serta menjadikan ajaran agama itu sebsgsu
pandangan hidupnya demi keselamatan dan kesejahteidup di
dunia maupun di akhirdt

Dari beberapa pengertian diatas pendidikan agatae Is
dapat diartikan sebagai sebuah proses dari sepeanttidik kepada
peserta didik dalam memberikan bimbingan yang k@nilai-nilai
agama agar diyakini, dipahami, diamalkan bahkanpsamada
tahapan menjadikan ajaran agama sebagai pandaialggn h

b. Fungsi Pendidikan Agama Islam
Kurikulum pendidikan agama Islam untuk sekolah atau

madrasah berfungsi sebagai berikut:

¥ Muhaimin, M. A,Paradigma Pendidikan IslanfBandung: Remaja Rosdakarya, 2001),
him. 75-76.

%0 Hasbullah Dasar-dasar lImu Pendidikar{Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2005), him.
2.

2L Abdul Majid, Et, All, Pendidikan Agama Islam Berbasis KompeterfBiandung:
Remaja Rosdakarya, 2005), him. 132.
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1) Pengembangan vyaitu meningkatkan keimanan dan katagw
peserta didik kepada Allah yang telah ditanamkaranda
lingkungan keluarga.

2) Penanaman nilai sebagai pedoman hidup untuk mencari
kebahagiaan hidup di dunia dan akhirat.

3) Penyesuaian mental yaitu untuk menyesuaikan dimgaie
lingkungannya baik fisik maupun sosial yang dapangubah
sesuai dengan ajaran agama Islam.

4) Perbaikan vyaitu untuk memperbaiki kesalahan-keaaladan
kekurangan, kelemahan peserta didik dalam keyakinan
pemahaman dan pengalaman ajaran dalam kehiduparkseah

5) Pencegahan untuk menangkal hal-hal negatif dagklingan dan
budaya luar yang membahayakan dirinya dalam memaausia
Indonesia seutuhnya.

6) Pengajaran tentang ilmu pengetahuan keagamaara sgnam

7) Penyaluran yaitu untuk menyalurkan bakat agar Ineloeeg secara
optimal sehingga dapat dimanfaatkan untuk diringen @rang
lain 22

Fungsi pendidikan Islam adalah melestarikan dan
mempertahankan nilai-nilai ilahi dan insani sebagaia
terkandung dalam kitab-kitab ulama terdahulu sekimdnakekat
tujuan pendidikan Islam adalah terwujudnya pengarasgmu
agama Islam serta tertanamnya perasaan agama yamgglam
dan mengamalkannya dalam kehidupan seharhari.

c. Tujuan Pendidikan Agama Islam

Insan kamil yang mati dalam keadaan berserah dpa#a
Allah merupakan tujuan akhir dari proses pendidiagama untuk
membentuk generasi yang akan datang sebagai pewaitis

mempertinggi nilai-nilai akhlak hingga mencapailakil karimah

?2bid, him. 133-135.
% Muhaimin,Arah Baru Pengembangan Pendidikan IslgBandung: Nuansa Cendekia,
2003), him. 17.
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dalam upaya mengaplikasikan yang terangkum dalaarcita
setiap muslinf* Adapun tujuan pendidikan agama Islam yang lain
adalah untuk membentuk peserta didik menjadi manysing
beriman dan bertagwa kepada Tuhan Yang Maha Eda ser
berakhlak mulia.

Tujuan pendidikan agama Islam yaitu untuk menirkgat
keimanan, pemahaman, penghayatan, pengalaman goahdik
tentang agama Islam sehingga menjadi manusia muging
beriman dan bertaqwa kepada Allah SWT serta beakkiriulia
dalam kehidupan pribadi, bermasyarakat, berbangsn d

bernegar&®

4. Akhlak
a. Pengertian Akhlak
Akhlak merupakan bentuk jamak dari k&taulug secara
etimologi akhlak adalah budi pekerti, perangaigheh laku atau
tabiat. Sedangkan secara terminologi akhlak addiab yang
menentukan batas antara baik dan buruk, antara tgasbgik dan
tercela, tantang perkataan atau perbuatan mamsialbn batirf®
Di samping perkataan akhlak ada perkataan lain yang
hampir sama artinya yaitu etika dan moral, akaapieketiganya
dapat dibedakan. Akhlak bersumber dari agama Islatika
bertitik tolak dari akal pikiran, sedangkan moraims dengan
etika, hanya saja etika bersifat teori sedangkarahiebih banyak
bersifat praktis’

4 Jalaluddin, Filsafat Pendidikan Islam(Konsep dan Perkembangan Pemikirannya),
(Jakarta: Raja Grafindo Persada, 1999), cet.Ifh, 138

5 Marasudin SiregaQpcit, him. 181

% M. Ramli Hs, dkk,Memahami Konsep Dasar Isla(Bemarang : Unnes Press, 2003),
him. 141

" Abudin NataAkhlak Tasawyf(Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2002), him. 95
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b. Tujuan Akhlak

Islam menginginkan suatu masyarakat yang berakhlak
mulia juga sekaligus membawa kebahagiaan bagi ithdidan
masyarakat pada umumnya. Dengan kata lain bahwakaktama
yang ditampilkan seseorang, manfaatnya adalah wrakg yang
bersangkutan.

Selain itu dengan akhlak yang mulia akan:
Memperkuat dan menyempurnakan agama
Mempermudah perhitungan amal di akhirat
Menghilangkan kesulitan
Selamat hidup di dunia dan akhifAt.
Tujuan akhlak tidak berbeda dengan tujuan agamiu yai

o 0o T p

untuk mengatur manusia yang memperoleh kebahagiaduonia
dan akhirat, kesempurnaan individu dan mencipt&iedrahagiaan,
kemajuan, kekuatan dan keteguhan bagi masyarakat da

mengharapkan ridha Allah.

. Faktor yang mempengaruhi akhlak

Ada beberapa faktor pembentuk akhlak, yang tenpgnti
diantaranya:
a) Instink
Instink ialah suatu sifat yang dapat menimbulkan
perbuatan yang menyampaikan pada tujuan dengark tida
berfikir lebih dahulu ke arah tujuan itu dan tiddidahului
latihan perbuataf?
b) Adat atau kebiasaan
Akhlak itu dibentuk melalui praktek, kebiasaan, yan
mengulangi perbuatan dan terus menerus pada parbiiat
Sikap dan perbuatan manusia yang menjadi akhlagasamnat

kaitannya dengan kebiasaan antara lain: adat leeimasenek

him.26.

? |bid, him. 169-179.
? Rahmat Djatnika Sistem Etika Islam (Akhlak MuliaYJakarta: Panjimas, 1996),
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moyang dan dilestarikan secara turun temurun, sebab
lingkungan tempat bergaul dapat memberi pengaraly kaat
dalam kehidupan sehari-hari.

Adapun proses pembentukan kebiasaan sebagai berikut
pertama, ada kecenderungan hati yang melakukaruatearb
itu, kedua, diperturutkannya keinginan itu untukrdktekkan
secara berulang-ulang sehingga menjadi suatu leetids

c) Sifat keturunan

Sifat keturunan yaitu berpindahnya sifat-sifat grauma
kepada anak cucu. Sudah menjadi Sunnatullah balakalok
hidup ini mempunyai keturunan yang menyerupai imgak
Hal ini dapat dilihat pada beberapa makhluk, migaln
tumbuhan, hewan, dan manusia itu sendiri.

Dalam dunia manusia dapat dilihat anak-anaknya yang
menyerupai orang tuanya bahkan nenek moyangnydimeka
yang sudah jauh. Baik berupa fisik ataupun mentaimterus
diturunkan kepada cucu-cucunya.

d) Lingkungan

yaitu lingkungan masyarakat yang mengitari kehidupa
seseorang dan rumah, lembaga pendidikan, hingg@atem
bekerja, demikian pula hal-hal yang berupa kebualaydan
nasehat-nasehat sekitarriya.

e) Keinginan

Keinginan merupakan salah satu kekuatan besar yang
tersimpan dalam diri  manusia. Keinginanlah yang
menggerakkan manusia berbuat yang sungguh-sungguh.

Seseorang dapat bekerja hingga larut malam ataat dap
melakukan sesuai perbuatan yang berat dan hebatiroten

orang lain karena digerakkan oleh keinginannya.ydarang-

% bid, him. 48
31 Imam Abdul Mukmin Sa’aduddin tri.Dadang Sobar Afeneladani Akhlak Nabi
(Bandung: Remaja Rosdakarya, 2006), him. 40.
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orang dengan keinginan yang kuat dapat mencapapset

tujuan yang dikehendakinya.

5. Metode Word Square
a. Pengertian

Word square merupakan metode yang memadukan
kemampuan menjawab pertanyaan dengan kejelian dalam
mencocokkan jawaban pada kotak-kotak jawaban. Hasgna
dengan teka — teki silang tetapi bedanya jawabasogah ada
namun disamarkan dengan menambahkan kotak tamloingan
sembarang huruf atau angka penyamar atau pendfecoh.

Adapun menurut Saptonword squareadalah sejumlah
kata bermakna yang tidak hanya disusun mendatamaamrun
tetapi juga miring diantara beberapa kata acak yidag bermakna
dapat dijadikan permainan kata untuk memahami kpngng
sudah direncanakan guti.

Jadiword squareadalah salah satu metode berupa kotak-
kotak kata yang berisi kumpulan huruf. Padanpulan huruf
tersebut terkandung konsep-konsep yang harus wk#&moleh
siswa sesuai dengan pertanyaan yang berorientasi frguan
pembelajaran.

Word squarememerlukan pengetahuan dasar dari siswa
sehingga sebelum mengerjakan siswa harus memipaateri
atau pokok bahasan yang akan dipelajari, dengamikian
siswa akan terlatih untuk memanfaatkan bukumber dan

terampil belajar mandiri.

%2 hitp://wyw1d.wordpress.com/2009/11/14/metode-pdajaan-word-square/Sabtu, 9
Januari 2010.

33 Saptono S,Strategi Belajar Mengajar Biologi(Semarang: Universitas Negeri
Semarang, 2003), him.44
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b. Langkah-langkah membuabrd squareadalah sebagai berikut:

1) Menentukan topik sesuai konsep atau sub konsep

2) Menuliskan kata-kata kunci sesuai dengan tujuag g&an
dicapai

3) Menuliskan kembali kata-kata kunci dimulai dengatakkata
terpanjang

4) Membuat kotak-kotakord square

5) Mengisikan kata-kata kunci pada kota&rd square

6) Menambahkan huruf pengisian ke kotak kosong secala

Adapun langkah—langkah yang lain dalam meminuaatl square

a) Guru menyampaikan materi pelajaran sesuai dengan
kompetensi yang ingin dicapai.

b) Guru membagikan lembar kegiatan sesuai denganimater
pelajaran yang telah disampaikan.

c) Siswa menjawab soal kemudian mengarsir huruf d&latak
sesuai jawaban yang benar.

d) Guru memberikan poin pada setiap jawaffan.

Menurut Saptono, langkah-langkah dalam pembaealajar

word squareadalah:

a) Siswa diarahkan untuk mempelajari topik tertentugyakan
disampaikan

b) Siswa diminta menemukan istilah dalavword squareyang
relevan dengan topik yang telah dipelajari

c) Siswa memberikan penjelasan tentang kata yhiegnukan.
Informasi dari siswa tentang kata tersebut sebdabgayaknya
digali oleh guru.

d) Penjelasan siswa divariasikan dengan pertaAyadanyaan

yang ditujukan kepada seluruh sistva.

% http://dedenbinlaode.blogspot.com/2010/01/pengamsveord-square-dan-talking.html,
6 Februari 2010.

3 Saptono SOpcit him.44
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c. Kelebihan dan kekurangavord squareadalah sebagai berikut
1) Kelebihan:

a) Kegiatan pembelajaran dengan menggunakan metocte
squaredapat mendorong pemahaman siswa terhadap materi
pelajaran.

b) Melatih siswa untuk berdisiplin.

2) Kekurangan :
a) Mematikan kreatifitas siswa

b) Siswa tinggal menerima bahan ment&h.

6. Kajian Materi tentang Sifat-sifat Terpuji
Manusia diciptakan oleh Allah SWT dalam bentuk yaading
sempurna diantara kesempurnaan itu adalah diberkaakal untuk
membedakan antara yang baik dan yang buruk. Akab yedak
terkendali akan menimbulkan hawa nafsu yang meamgékan tetapi
jika akal dipergunakan dengan sebaik-baiknya makan adapat
mengendalikan hawa nafsu sehingga dapat berperyakg baik.
Perilaku dan sifat-sifat terpuji inilah yang hadisviliki setiap orang.
Diantara sifat-sifat terpuji yang dibahas dalam ghéan ini
adalah: kerja keras, tekun, ulet dan teliti.
a. Pengertian Kerja Keras
Bekerja keras adalah bekerja dengan gigih dan simgg
sungguh?’
Sebagai seorang muslim semangat bekerja merupakan

budaya hidup sehingga perlu ada sikap mental yagagstpada
diri setiap pribadi muslim, bahwa:

36 http://gurupkn.wordpress.com/2007/12/05/word-sgfisatgtu, 9 Januari 2010.

3" Tim Abdi Guru,Ayo Belajar Agama Islam untuk SMP Kelas, \(Jlakarta: Erlangga,
2004), him. 104



25

1) Bekerja adalah amanah Allah. Seorang muslim ak&erjze
dengan sungguh-sungguh dengan tujuan agar merigimasil
yang sebaik mungkin

2) Ada semacam kebahagiaan melaksanakan pekerja@makar
dengan melaksanakan pekerjaan tersebut berartiah tel
melaksanakan perintah Allah

3) Ada rasa malu apabila pekerjaannya tidak dikerjaleman
baik

4) Allah tidak menyukai orang yang bermalas-mala$an.

Suatu keberhasilan biasanya diperoleh seseorargpaen
kesungguhan sedangkan kegagalan pada umumnya adtdiah
kemalasan. Kemalasan sering kali diakhiri dengamygealan
dan penderitaan. Kadar kesungguhan seseorang jigantakan
keberhasilan usahanya. Artinya, jika seseorang kuk#m
sesuatu dengan setengah-setengah maka hasilnya akan
mengecewakan.

Bekerja dalam pandangan Islam adalah bebas. Kega
saja dibolehkan yang penting tidak melanggar hulstam
sehingga hasilnya halal. Dalam Islam , pekerja y\zeig adalah
pekerja keras (sungguh-sunggdh).

Setiap manusia yang tidak bekerja hidupnya tidaknak
memberi manfaat dan tidak diridhoi oleh Allah. THdada alasan
bagi seorang muslim untuk mengisi hidup dengan ks
malasan apabila hanya sekedar menunggu dan merajkhay
mendapatkan rezeki berlimpah karena mengadu nasiat |

undian, judi dan lotre.

b. Pengertian tekun, ulet dan teliti

% Aminuddin,dkk, Pendidikan Agama Islam Kelas V(Jakarta: Bumu Aksara, 2004),
him. 53

% Tim Agama lIslam,Agana Islam Penyejuk Qalbu untuk Kelas 1 SNFakarta:
Yudhistira, 2003), him.85
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Tekun berarti konsentrasi, mengerahkan pemikiran da
perasaan pada kegiatan yang dilakukan. Begitupeh hérarti
tidak mudah putus asa yang disertai kemauan kerasyguh-
sungguh dan pantang menyef@iSedangkan teliti dapat diartikan
cermat dan hati-hati. Teliti termasuk sifat terpyang harus
dimiliki oleh setiap muslim karena sifat tersebutapdt
mengantarkan seseorang untuk mencapai cita-cifanya.

Setiap orang haruslah bekerja dan berusaha deegan, t
ulet dan teliti agar memperoleh hasil yang sempuarana orang
yang bekerja dengan apa adanya hasilnya tidak s&aa dengan
orang yang bekerja dengan tekun, ulet dan teliti.

Semua pekerjaan yang menjadi tanggung jawab btagpse
orang hendaknya dikerjakan dengan baik. Pekerjagarbhanya
bekerja untuk mencari uang saja tetapi juga mamjala perintah
orang tua ataupun orang lain juga termasuk bekerja.

Islam memberikan dorongan kepada setiap umatnyak unt
tekun, ulet dan teliti karena sikap seperti itu atamendorong
suksesnya setiap cita-cita yang diinginkan, selainpekerjaan
yang dilakukan dengan tekun,ulet dan teliti jugantb& ibadah

apabila didasari dengan niat yang tulus.

c. Menunjukkan sifat kerja keras, tekun, ulet dartiteli
Allah melarang kita untuk bermalas-malasan, tida&kum
berusaha dan menggantungkan hidupnya dengan aendglkap
yang semacam itu adalah sikap yang sangat teraiaAdlah
menyuruh manusia untuk bekerja dengan cara yarad tlahgan
tekun, ulet dan teliti guna memperoleh keberhasil8etelah

manusia berusaha secara optimal untuk memperolsdrhasilan,

“Olbid, him. 87
“1 Multahim, dkk.Pendidikan Agama Islam Kelas Y(Uakarta: Yudhistira, 2003), him.
155
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maka usaha yang terakhir adalah berdoa dan berakapada

Allah SWT karena yang menentukan segalanya hanysdlah.
Dalam meraih keberhasilan, sikap kerja keras, teliet

dan teliti mutlak harus dimiliki karena hanya demgéat tersebut

keberhasilan dapat dinikmati dengan penuh kebahaffia

d. Manfaat sifat kerja keras, tekun, ulet dan teliti
1. Manfaat kerja keras

a) Sarana untuk mempertahankan hidup.

b) Untuk aktualisasi diri. Artinya dengan bekerja @an
dapat menunjukkan potensi dan kemampuannya kepada
orang lain.

c) Untuk berbuat amal shaleh

2. Manfaat tekun

a) Dapat menghasilkan sesuatu yang maksimal.

b) Selalu berusaha agar usahanya berhasil.

c) Meminimalisir kesalahaf?

3. Manfaat ulet dan teliti

a) Dapat berhasil apa yang dinginkan.

b) Menumbuhkan semangat untuk berusaha

c) Tidak putus asa meskipun usahanya belum berhasil

d) Mendapatkan pahala karena termasuk perinyah Allah.

7. Penerapan Metode Word Square Pada M ateri sifat-sifat ter puji
Penerapan metodegord squarepada materi sifat-sifat terpuji
adalah sebagai berikut:

a. Persiapan, tahap ini meliputi:

2 Tim Abdi Guru,Opci, him. 106

43 Marno, Pendidikan Agama Islam untuk kelas ,\(Klaten: CV. Gema Nusa, 2004),
him. 25-26.

*bid, him.27.
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1. Memberikan penjelasan mengenai metode pembelayaoah
square.

2. Menentukan pokok masalah yang akan dibahas dalarmiha
mata pelajaran PAI pada materi sifat-sifat terpaitu kerja
keras, tekun, ulet dan teliti.

3. Membagi kelompok kecil yang terdiri dari 5 siswandan
pemilihan menurut urutan absen dan tergabung dengan
kelompoknya.

4. Guru menempelkaword squarali papan tulis

b. Pelaksanaan, tahap ini meliputi:

1. Guru membacakan soal pertanyaan yang berhubungeyamle
materi sifat-sifat terpuji yaitu kerja keras, tekufet dan teliti.

2. Setiap kelompok berdiskusi dan berlomba untuk nveaia
pertanyaan.

3. Kelompok yang terlebih dahulu tunjuk jari berhaknjagvab
pertanyaan dan mengarsir jawaban pada ketakl square.

4. Kelompok yang tidak menjawab pertanyaan, mencagala
hal yang berhubungan dengan materi.

c. Tindak lanjut, tahap ini meliputi:
1. Guru membimbing siswa untuk menarik kesimpulan dari

kegiatan pembelajaran yang telah dilakukan.

8. Hipotesis Tindakan

Hipotesis adalah Jawaban sementara terhadap masalah
penelitian yang secara teoritis dianggap paling ghimatau paling
tinggi tingkat kebenarannya.

Berdasarkan permasalahan di atas maka hipotesigktn
pada penelitian ini dapat dirumuskan: Melalui metedbrd square
maka motivasi belajar siswa terhadap mata pelajgrdnpada aspek
akhlak dengan materi sifat-sifat terpuji dapatdjkiatkan.

43, MargonoMetode Penelitian Pendidika@Jakarta: Rineka Cipta, 2000), him. 68



